BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Otoritas tubuh perempuan masih sering memberikan gambaran yang
abu-abu. Hegemoni patriarki telah sedemikian rupa membentuk pandangan
terhadap tubuh perempuan. Lagu Tubuhku Otoritasku menjadi pandangan
yang berlawanan dengan hegemoni patriarki. Hegemoni patriarki cenderung
menempatkan perempuan pada peran subordinat. Bentuk-bentuk hegemoni
patriarki dibantah semua oleh lirik lagu Tubuhku Otoritasku. Perempuan
berkuasa atas tubuhnya sendiri. Lagu ini berisi pemikiran alternatif bahwa
setiap individu merupakan pemegang otoritas atas tubuh masing-masing,
perempuan maupun laki-laki. Makna dalam tanda lirik lagu Tubuhku
Otoritasku secara sederhananya adalah mendefininisi ulang kebebasan dan
kepemilikan tubuh. Pemilik otoritas tubuh adalah orang itu sendiri, bukan
milik perempuan atau laki-laki yang lain. Perempuan, laki-laki, anak, ataupun

orang tua memiliki otoritas atas tubuh masing-masing, bukan tubuh orang lain.

Peringatan dan seruan/ajakan gerakan feminisme merupakan muatan dari
lirik lagu Tubuhku Otoritasku. Pesan bernada peringatan ditujukan kepada laki-
laki agar paham bahwa laki-laki tidak memiliki kuasa atas tubuh perempuan.
Perempuan memegang kuasa atas tubuhnya sendiri, laki-laki tak punya urusan
dengan hal itu. Sekalipun laki-laki itu teman, pasangan, saudara, apalagi orang

asing tidak berhak atas tubuh orang lain. Pesan berupa seruan/ajakan gerakan
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B.

feminisme ditujukan kepada para perempuan agar bersama-sama meluruskan
kekeliruan pemikiran yang menempatkan laki-laki memegang kuasa atas
perempuan. Memahami otoritas tubuh juga menjadi langkah awal dalam
menghentikan kekerasan, terkhusus yang menimpa perempuan. Merangkum
semua bahasan ini, Tubuhku Otoritasku memandang bahwa misogini adalah

kekeliruan dan kesalahan itu sendiri.

Tubuhku Otoritasku merupakan karya indie, artinya produksi hingga
promosi lagu ini tidak segencar pada produksi komersil. Karya indie cenderung
tidak menjangkau audiens seluas produksi komersil, sehingga yang mendapaat
terpaan juga memiliki angka yang sama. Penelitian mengedepankan subjetivitas
penulis sebagai peneliti dalam penelitian ini. Saringan informasi yang masuk

berdasarkan pandangan yang sama antara penulis dengan informasi tersebut.

“hujan akan tetap ada selama bumi mengandung air”

SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
analisis semiotika sebagai teknik analisis. Subjektivitas peneliti digunakan
untuk memahami makna dari tanda serta mitos yang terkandung di dalam lirik
lagu Tubuhku Otoritasku. Penelitian yang menggunakan subjektivitas peneliti
memungkinkan perbedaan pemahaman dengan peneliti lain terhadap makna

dari tanda yang sama.
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Peneliti mengalami kendala dalam bagian membaca tanda
menggunakan peta analsisis tanda dari Roland Barthes karena referensi model
penelitian yang serupa dari beberapa penelitian sebelumnya memiliki cara
yang berbeda. Sejumlah penelitian dengan menggunakan semiotika Roland
Barthes pada lirik lagu dari beberapa peneliti sebelum ini berbeda-beda dalam
penggunaan peta analisis semiotika tersebut. Hal ini menyulitkan peneliti
untuk melihat cara mana yang tepat untuk membaca tanda tersebut. Peneliti
memutuskan untuk menerapkan pembacaan tanda pada peta analsis semiotika

Barthes seperti pembacaan pada tanda yang berupa bentuk visual.

Kendala yang dialami peneliti seperti yang dijelaskan di atas membuat
peneliti menyarankan agar lebih banyak lagi penelitian dengan menggunakan
semiotika Roland Barthes pada tanda yang berwujud teks. Kesamaan cara
membaca tanda pada peta analisis tanda dari Barthes juga perlu disamakan
agar penelitian berikutnya juga bisa mengacu pada alur tersebut, dan yang
membaca penelitian tersebut juga dapat mudah memahami bagaimana

pemaknaan dalam pembacaan tanda tersebut.

Bila ada peneliti lain yang meneliti tanda yang sama dengan teknik
analisis yang sama maupun berbeda akan menjadi hal yang baik. Peneliti
mengharapkan akan ada peneliti lain yang juga meneliti teks ini (Tubuhku

Otoritasku) agar dapat menemukan titik buta dalam penelitian ini.
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HALAMAN LAMPIRAN

Lampiran 1 Lirik Lagu “Tubuhku Otoritasku”

Lirik “Tubuhku Otoritasku”

Ini suaraku, tubuhku otoritasku

Yang kuteriakan, kenakan, pilihanku

Ini untukmu sahabatku laki-laki

Tanpa izinku kau tak masuk ke wilayahku
Hormatku lahir hormatku

Kokoh kakiku menopang kekuatanku

Gelap kulitku dicumbu matahari

Ini milikku, tubuh buka atau tutupi

Bukan parameter moralitas dan harga diri
Hormatku lahir dari hormatku
Cintaku tumbuh dari cintaku

Uuuu auuu, perempuan-perempuanku semua

Uuuu auuu, dobrak dan rombak stigma usang mereka

(sumber: www.musixmatch.com)
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